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Klasifikasi Pengadaan Obat Jaminan Kesehatan Nasional 

Melalui E-Purchasing Menggunakan Algoritma K-Nearest 

Neighbor 

Mohammad Fauzie1*, Supatman2 

12 Informatika, Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 

Abstrak: Pemenuhan stok obat berkualitas dalam jumlah cukup merupakan target yang harus dicapai dalam program 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang dilaksanakan oleh fasilitas kesehatan secara elektronik. Penelitian ini bertujuan 

melakukan klasifikasi pengadaan obat JKN melalui E-purchasing. Data penelitian bersumber dari dashboard transaksi 

pada E-Katalog atau Katalog Elektronik Sektoral Kementerian Kesehatan selama periode Januari hingga Oktober tahun 

2024 menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN). Pengujian dengan euclidean distance yaitu jarak kedekatan data 

latih dan data uji berdasarkan tiga atribut yaitu tingkat komponen dalam negeri, kuantitas, dan harga satuan obat. Jumlah 

dataset sebanyak 156 record dengan perbandingan data 80:20. Hasil penelitian menunjukkan accuracy tertinggi sebesar 98% 

pada nilai k=7 dan k=9 sedangkan accuracy terendah sebesar 94% pada nilai k=3. Hasil ini membuktikan bahwa algoritma 

K-Nearest Neighbor mampu melakukan klasifikasi obat JKN melalui E-purchasing dengan baik. 

Kata Kunci: Klasifikasi, e-purchasing, e-katalog, k-nearest Neighbor 

Abstract: One goal of the National Health Insurance (JKN) program, which is 

administered electronically by healthcare facilities, is to fulfill quality drug stockpiles in 

adequate amounts. The classification of JKN drug procurement through e-purchasing is 

the goal of this study. The K-Nearest Neighbor (K-NN) technique was used to extract 

research data from the transaction dashboard on the Ministry of Health's E-Catalog or 

Sectoral Electronic Catalog from January to October 2024. Euclidean distance testing 

measures the distance between training and test data based on three characteristics: the 

amount, unit price, and level of domestic components of medications. There are 156 

datasets total, with an 80:20 data ratio. The findings revealed that the value of k = 7 and 

k=9 had the maximum accuracy of 98% while the lowest accuracy was 94% at the value 

of k = 3. 
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Pendahuluan 

Sejak diluncurkan pada 1 Januari 2014, penduduk Indonesia telah memiliki akses ke 

layanan finansial kebutuhan kesehatan dasar melalui program Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN). Program JKN memiliki banyak manfaat terutama terkait layanan promosi kesehatan, 

pencegahan penyakit, layanan kesehatan kuratif, dan rehabilitatif. Selain itu, program JKN 

juga melayani pelayanan obat dan medis habis pakai sesuai kebutuhan medis (Zhao, 2023a).  
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Fasilitas kesehatan menyampaikan Rencana Kebutuhan Obat (RKO) kepada  Menteri 

Kesehatan melalui aplikasi E-Monev Obat. Kementerian Kesehatan sebagai penyelenggara 

urusan pemerintahan di bidang kesehatan merupakan leading sector dalam memahami 

kebijakan, kebutuhan, aspek teknis, spesifikasi obat dan alat kesehatan (Isnaini, 2018). 

Tujuan penggunaan E-Katalog untuk pengadaan obat JKN adalah mengatur 

perencanaan dan pengadaan obat institusi pemerintah dan institusi swasta yang 

transparan, efektif, dan efisien melalui E-purchasing (Kementerian Kesehatan, 2019). 

Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah selanjutnya melakukan 

monitoring/evaluasi terhadap teknis produk Obat dan Alat Kesehatan Kementerian 

Kesehatan (Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, 2022)  

E-purchasing merupakan salah satu metode pemilihan penyedia barang/jasa 

pemerintah. E-purchasing adalah cara belanja secara elektronik melalui E-Katalog atau 

Katalog Elektronik (Chaubey, 2023). E-Katalog adalah sistem informasi elektronik yang 

memuat informasi berupa daftar, jenis, spesifikasi teknis, tingkat komponen dalam negeri, 

produk industri hijau, negara asal, harga, penyedia, dan informasi lainnya terkait 

barang/jasa (Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, 2021).  

Penelitian terdahulu mengenai penggunaan algoritma K-NN untuk melakukan 

klasifikasi data di berbagai bidang telah banyak dilakukan. K-NN memiliki tingkat akurasi 

paling tinggi dalam melakukan klasifikasi kelayakan pemberian pinjaman yaitu 100% 

dibandingkan Naïve Bayes sebesar 50% (Septria, Asnawati, & Fredricka, 2022).  

Penggunaan K-NN dan Neural Network menunjukan performa paling tinggi dalam 

melakukan klasifikasi indeks kedalaman kemiskinan dibandingkan metode lain dengan 

akurasi 79,17%, presisi 85,71%, dan recall 80% (Khalik & Arifin, 2023). 

Penelitian harga jual laptop merekomendasikan model proporsi 90:10 untuk data latih 

dan data uji dengan nilai k sebanyak 17 merupakan model klasifikasi terbaik dengan 

akurasi sebesar 86,96% menggunakan empat fitur penawaran yaitu merek, prosesor, RAM, 

dan storage (Tria, Nuryaman, Faisol, & Setiawan, 2023). 

Penelitian tentang klasifikasi jurusan siswa di SMA Negeri 15 Pekanbaru dengan 192 

data latih dan 24 data uji mendapatkan tingkat akurasi 93,52%, presisi 88,14%, dan recall 

100% menggunakan RapidMiner (A'yuniyah & Reza, 2023). 

Di bidang kesehatan, penelitian terhadap klasifikasi penyakit diabetes menggunakan 

algoritma K-NN diperoleh  akurasi 76,56% dengan nilai k=11 untuk rentang 1 sampai 15 

(Azizah, Firdaus, Suryaningsih, & Indrayatna, 2023). 

Sejumlah penelitian juga telah dilakukan untuk klasifikasi obat berdasarkan penjualan 

obat. Penelitian (Widodo & Supatman, 2024) menghasilkan tingkat akurasi 96% dengan 

nilai k=7 pada manajemen stok obat Puskesmas Bagelen. Penggunaan algortima K-NN 

dengan tiga atribut mampu mengoptimalkan stok obat di Apotek Pemuda Farma dengan 

akurasi tertinggi 94,26% pada k=7 untuk rentang parameter k=5 hingga k=10 (Safira, 

Rahaningsih, & Dana, 2024). 

Data mining adalah suatu proses ekstraksi pengetahuan atau pola dari kumpulan besar 

data yang kompleks dan umumnya tidak terstruktur (Zhao, 2023b). Teknik dan algoritma 

K-NN merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam klasifikasi untuk 
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mengidentifikasi pola atau relasi yang ada bertujuan mendapatkan informasi tersembunyi 

dan potensi wawasan dalam mendukung pengambilan keputusan (Masruriyah, 

Sukmawati, & Dermawan, 2024). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan melakukan klasifikasi 

pengadaan obat JKN melalui E-purchasing menggunakan algoritma K-NN untuk 

menemukan informasi baru yang dapat diolah menjadi pengetahuan dalam meningkatkan 

layanan obat (Das, 2023). 

Metodologi 

Sumber data penelitian diperoleh dari data paket pengadaan obat JKN Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sleman melalui E-purchasing pada Katalog Elektronik Sektoral 

Kementerian Kesehatan selama periode bulan Januari sampai bulan Agustus 2024. Grafik 

nilai transaksi pengadaan obat JKN tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik nilai transaksi obat JKN periode Januari – Oktober 2024 

Metodologi yang diterapkan pada penelitian ini yaitu Knowledge Discovery in Database 

seperti yang ditunjukkan pada alur penelitian pada Gambar 2 (Stanzione, 2024). 

 

 

Gambar 2. Alur penelitian 
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Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Analisis Data 

Data terdiri atas 1543 dataset dengan 29 atribut seperti nomor paket, nomor RUP, 

sumber dana, tahun anggaran, nama etalase, jenis katalog, instansi pengelola sampai 

atribut status ukm seperti pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Potongan dataset paket pengadaan obat JKN 
2. Data Selection 

Data yang dipilih untuk penelitian adalah data paket pengadaan E-purchasing 

yang berstatus “paket selesai” sebanyak 156 record. Atribut yang ada diseleksi 

sehingga dari 29 atribut hanya 3 atribut yang akan digunakan dalam proses data 

mining yaitu TKDN, kuantitas, dan harga satuan. 

3. Preprocessing 

Proses selanjutnya adalah preprocessing atau cleaning data yaitu menghapus 

adanya duplikasi, memeriksa data yang tidak konsisten, menghapus noise dan 

informasi yang tidak diperlukan serta memperbaiki kesalahan pada data. Misalnya 

cleaning dengan menghilangkan tanda petik ganda (“…”) pada atribut TKDN seperti 

pada gambar 2. Hasil cleaning ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Dataset penelitian 

No Nama Obat TKDN Kuantitas 
Harga 

Satuan 

1. Akarbose/Acarbose tablet/kapsul/kaplet 100 mg 33,50 40.000 950 

 2. Akarbose/Acarbose tablet/kapsul/kaplet 50 mg 33,50 36.000 740 

… … … … … 

156. Vildagliptin tablet/kapsul/kaplet 50 mg 33,50 4.500 1.580 

 

4. Transformation 

Pada tahap ini data terpilih diubah sehingga data tersebut dapat digunakan 

dalam tahap selanjutnya yaitu proses data mining. Dalam tahap ini data diberikan 

bobot untuk label kelas. Dari jumlah dataset penelitian sebanyak 156 record dilakukan 

pembagian data dengan perbandingan data 80:20 terdiri atas 108 record data latih dan 

48 record data uji. 
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5. Data Mining 

Data penelitian dianalisa dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor. 

Nilai k yang diterapkan dalam proses klasifikasi yaitu 3,5,7,9 dan 11. Menurut 

(Ginantra, et al., 2021) tujuan data mining adalah menemukan pola yang mampu 

mendeskripsikan karakteristik data (deskriptif) dan membuat model prediksi 

(prediktif). Ada dua teknik yang populer diterapkan dalam model deskriptif yaitu 

klasifikasi dan regresi. Klasifikasi merupakan supervised learning karena penggunaan 

suatu kelompok data untuk dianalisis yang selanjutnya pola dari hasil analisis tersebut 

diterapkan dalam melakukan klasifikasi data uji. Data latih dianalisis menggunakan 

algortima klasifikasi (Teekaputti, 2021). Selanjutnya data uji digunakan untuk 

memastikan tingkat akurasi dari aturan klasifikasi yang digunakan. Aturan klasifikasi 

yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukan pada Tabel 2 (Kulandaivel, 2024). 

Tabel 2. Kelas klasifikasi 

No Kuantitas Pembelian Obat Keterangan 

1. 0 – 10.000 Kelas 1 (permintaan obat sedikit) 

 2. 10.001 – 100.000 Kelas 2 (permintaan obat sedang) 

3. > 100.000 Kelas 3 (permintaan obat banyak) 

 

6. Evaluation 

Pada tahap akhir, algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) dievaluasi menggunakan 

metrik accuracy, precision, recall dan f1-score. Algoritma K-NN yaitu suatu metode 

pengklasifikasian obyek dari sekelompok data baru (data uji) berdasarkan data lama 

(data latih) yang memiliki jarak terdekat dengan obyek tersebut. Tingkat accuracy 

digunakan untuk memberikan ukuran tentang seberapa dekat nilai aktual dengan 

nilai prediksi atau pengukuran ketepatan (Straube, 2020). Perhitungan dapat dilihat 

pada Persamaan 1. 

 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁

 (1) 

 

Precission digunakan untuk memberikan ukuran tentang seberapa tingkat akurasi 

antara data yang diminta dengan hasil yang diberikan model atau nilai prediksi. 

Perhitungan dapat dilihat pada Persamaan 2. 

 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃

 (2) 

 

Recall digunakan untuk memberikan ukuran tentang sensitivitas atau tingkat 

keberhasilan model dalam menemukan kembali informasi dengan membandingkan 

nilai rasio dari hasil prediksi yang benar positif dengan jumlah nilai aktual positif. 

Perhitungan dapat dilihat pada Persamaan 3. 
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𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁

 (3) 

 

dimana TP adalah True Positive, TN adalah True Negative, FP adalah False Positive, dan 

FN adalah False Negative. 

 

F1-Score digunakan untuk memberikan persentase data kategori positif yang 

terklasifikasikan dengan benar oleh sistem. Perhitungan dapat dilihat pada 

Persamaan 4. 

 

𝑓1 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑥 𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

  (4) 

Hasil dan Pembahasan 

Penerapan algoritma K-NN digunakan pada data latih dan data uji yang sudah dibuat 

seperti yang ditunjukan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 3. Data latih 

No Nama Obat TKDN Kuantitas 
Harga 

Satuan 
Kelas 

1. Akarbose/Acarbose tablet/kapsul/kaplet 100 mg 33,50 40.000 950 2 

 2. Akarbose/Acarbose tablet/kapsul/kaplet 50 mg 33,50 36.000 740 2 

… … … … … … 

109. Meropenem/Meropenem Trihydrate serb inj 1.000 mg 20,70 50 38.250 1 

Tabel 4. Data uji 

No Nama Obat TKDN Kuantitas 
Harga 

Satuan 

1. Metformin Hydrochloride/ Metformin tab/kapsul/kaplet 500 mg 40,06 200.000 160 

 2. Methyldopa/Metildopa tablet/kapsul/kaplet 250 mg 26,65 800 1.832 

… … … … … 

48. Vildagliptin tablet/kapsul/kaplet 50 mg 33,50 4.500 1.580 

 

Data kemudian diolah dan diuji menggunakan aplikasi Jupyter Notebook untuk 

mengetahui tingkat akurasi. Pengujian algoritma K-NN dilakukan sebanyak lima kali 

dengan nilai k=3,5,7,9,11. 

Pada pengujian pertama dengan nilai k=3 diperoleh hasil yang cukup baik yaitu 

accuracy 94% dan nilai precision 96%. Pada pengujian kedua dengan nilai k=5 didapatkan 

nilai yang lebih baik yaitu accuracy 98% dan precision 96%. Selanjutnya pada pengujian 

ketiga dengan nilai k=7 didapatkan nilai accuracy yang semakin baik yaitu 98% dan nilai 

precision 97% seperti yang disajikan pada Gambar 4.   
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 Gambar 4. Hasil perhitungan K-NN dengan nilai k=7 

Pada pengujian keempat dengan nilai k=9 didapatkan nilai accuracy 98% dan precision 

97%. Sedangkan pada pengujian terakhir dengan nilai k=11 diperoleh accuracy 96% dan 

precision 94%. Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Perbandingan hasil pengujian 

Nilai k Accuracy Precision Recall F1-Score 

k=3 94% 86% 90% 85% 

k=5 98% 96% 87% 98% 

k=7 98% 97% 89% 92% 

k=9 98% 97% 89% 92% 

k=11 96% 94% 78% 80% 

 

Gambar 5 menampilkan perbandingan hasil pengujian berdasarkan nilai variasi k. 

 

 
 

Gambar 5. Hasil perhitungan K-NN dengan nilai k=7 
 

Selanjutnya hasil pengujian diurutkan dari nilai accuracy terbesar sehingga diperoleh 

hasil perangkingan seperti tampak pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Perangkingan hasil pengujian 

Nilai k Accuracy Precision Recall F1-Score 

k=7 98% 97% 89% 92% 

k=9 98% 97% 89% 92% 

k=5 98% 96% 87% 98% 

k=11 96% 94% 78% 80% 

k=3 94% 86% 90% 85% 

Simpulan 

Berdasarkan perangkingan hasil pengujian yang telah dilakukan sebanyak lima kali 

dalam melakukan klasifikasi pengadaan obat JKN melalui E-purchasing dengan bobot data 

80:20 diperoleh accuracy tertinggi sebesar 98%, precision 97%, recall 89%, dan f1-score 98% 

pada nilai k=7 dan k=9. Sedangkan nilai accuracy terendah diperoleh pada nilai k=3 sebesar 

94% dan precision 86%. Hasil ini membuktikan bahwa algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) 

mampu melakukan klasifikasi obat JKN melalui E-purchasing dengan baik pada Katalog 

Elektronik Kementerian Kesehatan (Sharma, 2020). 
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